ABSTRAK

Penelitian ini membahas fenomena perilaku konsumtif yang terjadi pada penonton
Virtual YouTuber (VTuber) Usada Pekora melalui fitur donasi Superchat di
platform YouTube. Dengan menggunakan teori kebutuhan palsu dari Herbert
Marcuse, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana interaksi digital dan kemajuan
teknologi menciptakan ilusi kebutuhan yang tidak mendasar, tetapi dianggap
penting oleh individu. Superchat menjadi alat yang mendorong perilaku konsumtif
penonton untuk mendapatkan validasi dan perhatian dari sang kreator, Usada
Pekora. Metode penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk mengamati pola
konsumsi melalui donasi Superchat dalam sesi livestreaming Usada Pekora.
Penelitian ini menemukan bahwa kebutuhan emosional, seperti pengakuan sosial
dan hubungan dengan V7uber, memotivasi penonton untuk memberikan donasi,
meskipun hal tersebut tidak memberikan manfaat nyata. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perilaku konsumtif ini mencerminkan kebutuhan palsu yang
dimanipulasi oleh sistem kapitalisme digital. Penelitian ini menyoroti pentingnya
kesadaran kritis dalam menghadapi budaya konsumtif di era digital.
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ABSTRACT

This study examines the phenomenon of consumptive behavior among viewers of
the Virtual YouTuber (VIuber) Usada Pekora through the Superchat donation
feature on the YouTube platform. Using Herbert Marcuse's theory of false needs,
the study explores how digital interactions and technological advancements create
an illusion of non-essential needs that individuals perceive as significant.
Superchat becomes a tool that drives viewers' consumptive behavior to seek
validation and attention from the creator, Usada Pekora. A descriptive qualitative
research method was employed to observe consumption patterns through
Superchat donations during Usada Pekora's livestream sessions. The study finds
that emotional needs, such as social recognition and connection with the VIuber,
motivate viewers to donate, even though it does not provide any tangible benefits.
The results indicate that this consumptive behavior reflects false needs
manipulated by the digital capitalist system. This research highlights the
importance of critical awareness in addressing the consumptive culture in the
digital era.
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